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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) IPA berbasis etnosains pada materi suhu dan kalor di SMP, dengan 

fokus pada kearifan lokal daerah Pagaralam. Pengembangan LKPD ini bertujuan 

untuk menghasilkan bahan ajar yang valid dan praktis sehingga dapat membantu 

siswa memahami konsep suhu dan kalor dalam konteks budaya mereka. Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (R&D) dengan 

model pengembangan Rowntree yang terdiri dari tiga tahap, yaitu perencanaan, 

pengembangan, dan evaluasi. Evaluasi yang digunakan adalah evaluasi formatif 

Tessmer yang meliputi Self Evaluation, Expert Review, One-to-one Evaluation, 

dan Small Group Evaluation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan memiliki tingkat validitas yang tinggi, dengan rata-rata hasil 

validasi ahli sebesar 93,46% yang termasuk dalam kategori sangat valid. Selain 

itu, hasil uji coba kepraktisan menunjukkan bahwa LKPD ini sangat praktis 

digunakan dalam pembelajaran, dengan rata-rata hasil One-to-one Evaluation 

sebesar 89,77% dan Small Group Evaluation sebesar 89,62%. Integrasi etnosains 

dalam pembelajaran membantu siswa lebih memahami materi dengan 

menghubungkannya ke fenomena sehari-hari di lingkungan mereka, seperti proses 

pembuatan ikan masak ghuas, pembuatan lemang, dan penjemuran kopi di 

Pagaralam. Berdasarkan hasil penelitian ini, LKPD yang dikembangkan dapat 

menjadi alternatif bahan ajar yang relevan dengan budaya lokal serta mampu 

meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap konsep suhu dan kalor.  

Kata Kunci: Pengembangan, LKPD, Etnosains, Pembelajaran IPA 
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ABSTRACT 

This study aims to develop a Student Worksheet (LKPD) based on ethnoscience 

for Science Education on the topics of temperature and heat in junior high 

schools, focusing on the local wisdom of the Pagaralam region. The development 

of this LKPD is intended to produce valid and practical teaching materials that 

can help students understand the concepts of temperature and heat within the 

context of their culture. The research method used is Research and Development 

(R&D) with the Rowntree development model, which consists of three stages: 

planning, development, and evaluation. The evaluation used is Tessmer’s 

formative evaluation, which includes Self Evaluation, Expert Review, One-to-one 

Evaluation, and Small Group Evaluation. The results of the study show that the 

developed LKPD has a high level of validity, with an average expert validation 

score of 93.46%, categorized as very valid. Additionally, the practicality test 

results show that this LKPD is very practical for use in teaching, with an average 

One-to-one Evaluation score of 89.77% and Small Group Evaluation score of 

89.62%. The integration of ethnoscience in learning helps students better 

understand the material by connecting it to everyday phenomena in their 

environment, such as the process of making cooked fish (ghuas), making lemang, 

and drying coffee in Pagaralam. Based on these results, the developed LKPD can 

serve as an alternative teaching material that is relevant to local culture and can 

enhance students' motivation and understanding of the concepts of temperature 

and heat. 

Keywords : Development, LKPD, Ethnoscience, Science Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran Abad 21 merupakan pendidikan yang menekankan pada 

pendekatan dengan melibatkan siswa secara langsung dalam proses belajar 

melalui pengalaman nyata (Hamzah et al., 2023). Hal ini bertujuan untuk 

membantu siswa mengembangkan keterampilan-keterampilan penting seperti 

berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, dan kreativitas. Proses 

pembelajaran saintifik menekankan pada pemberian pengalaman langsung kepada 

siswa untuk mengembangkan kompetensinya sehingga mampu mengeksplorasi 

dan memahami lingkungan sekitar secara ilmiah (Laos & Tefu, 2019).  

Mengintegrasikan budaya lokal atau kearifan lokal ke dalam pembelajaran 

sains merupakan langkah penting untuk meningkatkan relevansi dan makna 

pembelajaran siswa (Fahrozy et al., 2022). Mengaitkan materi sains pada budaya 

lokal yang sudah akrab dalam kehidupan sehari-hari siswa, pembelajaran menjadi 

lebih kontekstual dan bermakna (Andriani et al., 2021). Integrasi budaya lokal 

dalam pembelajaran sains juga dapat mengembangkan apresiasi dan rasa bangga 

siswa terhadap kekayaan budaya yang dimiliki (Agil et al., 2023).  

Fenomena budaya lokal terkait suhu dan kalor sangat umum dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari masyarakat lokal, seperti penjemuran kopi, pemanggangan 

ikan, pembuatan lemang, suhu udara yang dingin, terjadinya kabut dan lain 

sebagainya sehingga memahami konsepnya membantu siswa menjelaskan secara 

ilmiah berbagai peristiwa yang dialami. Pembelajaran dengan pendekatan 

kontekstual dapat mempermudah siswa dalam memahami konsep tersebut. 

Pembelajaran abad 21 menghadirkan sumber belajar yang lebih beragam dan 

dinamis, tidak terbatas pada buku teks atau guru semata, tetapi ada banyak bahan 

ajar cetak antara lain buku teks, modul, handout, lembar kerja peserta didik 

(LKPD), brosur, dan leaflet. Guru perlu mengembangkan bahan ajar sesuai 

kebutuhan pembelajaran. Bahan ajar hasil kreativitas guru harus dikemas dan 
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dirancang secara terperinci dan terstruktur agar dapat diterapkan kepada peserta 

didik secara efektif, salah satunya seperti pengembangan bahan ajar lembar kerja 

peserta didik (LKPD). 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu sumber belajar 

yang berperan penting dalam memfasilitasi proses pembelajaran dan membantu 

siswa memahami materi pelajaran dengan lebih baik (K.S.P. Wahyuni et al., 

2021). LKPD berisi panduan terstruktur yang mencakup ringkasan materi, latihan 

soal, serta serangkaian kegiatan belajar yang dirancang untuk mendorong siswa 

mengkonstruksi pengetahuan secara aktif dan mandiri (Inayah & Nugraha, 2021). 

Dengan mengikuti petunjuk dan melakukan kegiatan dalam LKPD, siswa dapat 

lebih mudah memahami konsep-konsep penting dan mengembangkan 

keterampilan yang dibutuhkan.  

Pagaralam merupakan salah satu kota yang terletak di Sumatera Selatan, kota 

ini memiliki luas sekitar 633,66 km² dengan jumlah penduduk 145.266 jiwa 

(2021). Kota ini berada di bawah kaki Gunung Dempo, kota pagaralam kaya akan 

sumber daya alam yang berlimpah. Kota ini juga terkenal dengan julukan kota 

seribu Air Terjun, dengan suhu udara mencapai 18℃-21℃  di pagi hari sehingga 

sering terjadi kabut. Tak hanya sumber daya alamnya yang berlimpah, kota ini 

juga kaya akan kebudayaan-kebudayaan peninggalan nenek moyang yang sampai 

sekarang masih dilestarikan oleh masyarakat setempat. Pagaralam menyimpan 

potensi besar sebagai sumber pembelajaran berkelanjutan, terkhususnya pada 

bidang sains. 

Berdasarkan hasil wawancara guru dan analisis kebutuhan kepada siswa, 

didapatkan hasil 64,3% siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari materi 

suhu dan kalor. Terdapat 28,6% belum pernah menggunakan LKPD, 83% siswa 

mengatakan bahan ajar yang digunakan masih bersifat umum belum 

menggunakan bahan ajar yang berisikan kearifan lokal. Kemudian, didapatkan 

juga hasil sebanyak 76,8% siswa belum tahu apa itu konteks kearifan lokal dalam 

pembelajaran IPA. Pada materi suhu dan kalor, siswa dan guru menilai 

pengintegrasian kearifan lokal ke dalam pembelajaran merupakan suatu hal yang 

penting, terkhususnya dalam pembelajaran IPA. Namun, pengintegrasian kearifan 
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lokal tersebut belum pernah dikaitkan ke dalam pembelajaran, terutama pada 

bidang IPA di sekolah. Oleh karena itu peneliti akan mengembangkan LKPD IPA 

konteks Etnosains Daerah Pagaralam Materi Suhu dan Kalor untuk SMP. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) IPA 

konteks etnosains daerah Pagaralam materi suhu dan kalor untuk SMP 

yang valid ? 

2. Bagaimana mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) IPA 

konteks etnosains daerah Pagaralam materi suhu dan kalor untuk SMP 

yang praktis? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) konteks 

etnosains daerah Pagaralam materi suhu dan kalor untuk SMP dengan 

valid  

2. Untuk mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) konteks 

etnosains daerah Pagaralam materi suhu dan kalor untuk SMP dengan 

praktis 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapatkan dari penelitian Pengembangan LKPD IPA konteks 

etnosains daerah pagaralam materi suhu dan kalor untuk SMP adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk guru dan siswa, dapat menggunakan produk pengembangan LKPD 

materi suhu dan kalor sebagai alternatif pembelajaran terkait 

pengintegrasian budaya lokal, sehingga motivasi belajar serta kualitas 

pembelajaran IPA mejadi lebih baik 

2. Untuk Peneliti, memberikan pengalaman baru serta wawasan tentang 

cara mengembangkan suatu media pembelajaran yang berkaitan dengan 

pengintegrasian budaya lokal yang ada di daerah setempat. 

3. Untuk Instansi, pengembangan bahan ajar ini dapat mendukung 

implementasi kurikulum yang mengintegrasikan kearifan loka dalam 

pembelajaran serta upaya pelestarian budaya lokal melalui pendidikan. 
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